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Abstrak

Pedikulosis kapitis adalah infeksi kulit dan rambut kepala yang di sebabkan oleh Pediculus humanus var.
capitis. Pediculus ini merupakan parasit obligat yang harus menghisap darah manusia untuk dapat
bertahan hidup. Jenis kelamin dan kebersihan diri merupakan faktor resiko terjadinya pedikulosis kapitis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara jenis kelamin dan kebersihan diri dengan
kejadian pedikulosis kapitis pada siswa SDN 018455 Desa Tanah Tinggi. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif analitik denga desain cross sectional. Subjek penelitian ini adalah siswa SDN 018455
Desa Tanah Tinggi yang terdaftar di administrasi sekolah. Teknik penelitian ini menggunakan
consecutive sampling dan analisa data uji chi-square. Pengambilan data melalui pengisian kuisioner dan
pemeriksaan langsung pada sampel. Hasil penelitian ini memperoleh bahwa sebanyak 22 orang anak
perempuan (56.4%) menderita pedikulosis kapitis, sedangkan pada anak laki-laki sebanyak 5 orang
(14.7%) dan anak dengan kebersihan diri yang baik sebanyak 3 orang (7.9%) menderita pedikulosis
kapitis,sedangkan pada anak dengan kebersihan kurang baik sebanyak 24 orang (68.6%) menderita
pedikulosis kapitis. Hasil Uji Chi-square di dapati p=value 0.000. Adanya hubungan antara kebersihan diri
dan jenis kelamin dengan kejadian pedikulosis kapitis pada siswa SDN 018455 Desa Tanah Tinggi.
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PENDAHULUAN
Pedikulosis kapitis adalah infeksi

dilaporkan sebanyak 8,9% anak-anak
berusia 2,5— 12 tahun terinfeksi penyakit ini.

kulit dan rambut kepala yang disebabkan
oleh Pediculus humanus var. Capitis.
Pediculus ini merupakan parasit obligat
yang harus menghisap darah manusia
untuk dapat bertahan hidup.*

Pedikulosis kapitis sering terjadi
pada anak-anak usia sekolah 3-12 tahun.
Setiap tahun lebih dari 12 juta kasus telah di
laporkan di Amerika Serikat dan di Belgia

Sementara itu, di Turki sebanyak 13,1 %
terinfeksi. Pediculus humanus var. capitis,
lebih sering terjadi pada anak perempuan
(25%) disbanding dengan anak laki-laki
(0,86%).2 Anakperempuan 2- 4 kali lebih
sering terinfeksi di bandingkan dengan anak
laki-laki.®

Angka yang pasti mengenai
terjadinya infeksi Pedikulosis kapitis belum
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pernah dilaporkan di Indonesia. Pada
penelitian  sebelumnya oleh  Muhajir,
Arisandi dan Prasetyaningsih di Kampung
Gampingan RW XI Yogyakarta dengan
rentang anak usia 9- 14 tahun sebanyak
86,84% terkena Pedikulosis kapitis.6
Sementara itu, di Desa Cempaka Banjar
baru sebesar 19,87% pada anak Sekolah
Dasar terkena Pedikulosis kapitis yang telah
di lakukan penelitian oleh Wahdah Norsiah
dan Rifgah.” Dan tahun 2016 penelitian
yang di lakukan oleh Nani Indah Hardiyanti
pada santriwati di Pesantren Jabal An-Nur
Al-Islami Bandar Lampung di temukan
44,6% terkena Pedikulosis kapitis.®

Pedikulosis kapitis cepat meluas
dalam lingkungan hidup yang padat,
misalnya di asrama dan panti
asuhan.Tambahan pula dalam kondisi
kebersihan diri yang tidak baik, misalnya
jarang membersihkan rambut atau rambut
yang relatif susah dibersihkan (rambut yang
sangat panjang pada wanita). Cara
penularannya biasanya melalui perantara
(benda), misalnya sisir, bantal, kasur, dan
topi.*

Kebersihan diri berarti menjaga
seluruh organ tubuh bagian luar dari ujung
kaki sampai ujung kepala.® Perilaku
kebersihan diri yang baik dapat mencegah
penyakit menular seperti mencegah
terjadinya Pedikulosis kapitis. Rambut
dianggap sebagai tanda kecantikan bagi
semua orang. Rambut harus tetap dalam
keadaan bersih dengan cara rambut harus
di cuci dengan sabun atau sampo. Menyisir
rambut setidaknya dua kali sehari akan
membuat rambut tetap bersih. Anak- anak
yang akan pergi ke sekolah harus menyisir
rambut terlebih dahulu agar dapat terdeteksi
ada atau tidaknya kutu rambut.®

Berdasarkan uraian latarbelakang di
atas, maka peneliti akan melakukan
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penelitian  tentang hubungan antara
kebersihan diri dan jenis kelamin dengan
kejadian pedikulosis kapitis pada murid
SDN 018455 Desa Tanah Tinggi, karena
penelitian ini masih sangat sedikit.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian  yang dilakukan
bersifat deskriptif analitik dengan desain
cross-sectional yang bertujuan  untuk
mengetahui hubungan antara kebersihan
diri dan jenis kelamin dengan kejadian
pedikulosis kapitis.

Penelitian ini dilakukan di SDN
018455 Desa Tanah Tinggi Kecamatan Air
Putih Kabupaten Batu Bara. Metode
pengambilan sampel pada penelitian ini
yaitu consecutive sampling.

Sampel penelitian ini adalah murid
SDN 018455 Desa Tanah Tinggi yang
berjumlah minimal 73 orang dengan kriteria
inklusi, Murid yang terdaftar sebagai murid
di SDN 018455 Desa Tanah Tinggi, Mengisi
inform consent dan kriteria eksklusi, tidak
berada di tempat saat dilakukannya

penelitian, tidak bersedia menjadi
responden.
Data yang digunakan dalam

penelitian ini didapat dengan menggunakan
kuisioner dan pemeriksaan langsung ke
sampel penelitian. Data yang terkumpul
dalam penelitian ini dianalisis secara
univariat dan bivariat. Analisis univariat
dilakukan untuk melihat gambaran distribusi
frekuensi pada variable independen ( jenis
kelamin dan kebersihan diri) dan variable
dependen (pedikulosis kapitis) yang diteliti.
Analisis bivariat digunakan untuk
mengetahui kemaknaan hubungan variabel
independen dan variabel dependen. Uji
statistik yang digunakan untuk membantu
analisis pada penelitian ini adalah uji chi
square.
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HASIL PENELITIAN
Karakteristik Subyek Berdasarkan Jenis
Kelamin

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Persentase
Kelamin Frekuensi (%)
Perempuan 39 534
Laki-laki 34 46.6
Total 73 100.0
Berdasarkan tabel 1, didapatkan
frekuensi  sampel berjenis kelamin

perempuan sebanyak 39 orang (53.4%) dan
yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 34
orang (46.6%).

Karakteristik Subyek Berdasarkan
Kebersihan Diri

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Jumlah Kebersihan Diri
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Tabel 3. Distribusi frekuensi yang terkena
pedikulosis kapitis

Pegg(puilt?SSis Frekuensi Persentase
Positif 27 37.0
Negatif 46 63.0
Total 73 100.0

Persentase
KebersihanDiri Frekuensi (%)
Baik 38 521
Kurangbaik 35 47.9
Total 73 100.0

Berdasarkan tabel 2, didapatkan
frekuensi sampel dengan kebersihan diri
yang baik sebanyak 38 orang (52.1%) dan
kebersihan yang kurang baik sebanyak 35
orang (47.9%).

Distribusi subyek berdasarkan jumlah
yang terkena pedikulosis kapitis

Berdasarkan tabel 3, didapatkan
frekuensi sampel yang menderita
pedikulosis kapitis sebanyak 27 orang
(37%) dan yang tidak menderita pedikulosis
kapitis sebanyak 46 orang (63%).

Hubungan antara jenis kelamin dengan
kejadian pedikulosis kapitis

Tabel 4. Distribusi frekuensi pedikulosis
kapitis berdasarkan jenis kelamin

Jenis Pedikulosis kapitis Total Uji statistic

Kelamin chi-square
Ya Tidak

Perempuan  22(56.4%)  17(56.4%)  39(100.0%)  0.000

Laki-laki 5 (147%)  29(85.3%)  34(100.0%)

Total 27(37.0%)  46(37.0%)  73(100.0%)

Berdasarkan tabel 4, didapatkan
frekuensi pedikulosis kapitis pada sampel
anak perempuan sebanyak 22 orang
(56.4%). Sedangkan pada anak laki-laki
sebanyak 5 orang (14.7%).

Berdasarkan uji chi- square terdapat
hubungan yang signifikan antara jenis
kelamin dengan kejadian pedikulosis kapitis
(p<0.05). Dan dari hasil di atas
menunjukkan bahwa anak perempuan lebih
berisiko  terinfeksi  pedikulosis  kapitis
dibandingkan dengan anak laki-laki.

Hubungan antara kebersihan diri dengan
kejadian pedikulosis kapitis

Berdasarkan tabel 5, didapatkan
frekuensi pedikulosis kapitis pada sampel
anak dengan kebersihan diri yang baik
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sebanyak 3 orang (7.9%) yang menderita
pedikulosis kapitis. Sedangkan pada anak
dengan kebersihan kurang baik sebanyak
24 orang (68.6%) menderita pedikulosis
kapitis.

Tabel 5. Distribusi frekuensi pedikulosis
kapitis berdasarkan kebersihan diri

Jenls_ Frekuensi Persentase
kelamin
Perempuan 22 (56,4%) 37.0
Laki- laki 5 (14,7%) 63.0
Total 73 100.0
Tabel 6. Hasil uji statistik
Kebersihan Pedikulosis kapitis Total Uji statistic
Diri chi-square

Ya Tidak

Baik 3 (79%) @ 35(92.1%) = 38(100.0%) 0.000

Kurangbaik 24 (68.6%) 11(31.4%)  35(100.0%)

Total 27 (37.0%) 46 (63.0%) 73 (100.0%)

T
Menurut uji chi- square terdapat

hubungan yang signifikan antara kebersihan
diri dengan kejadian pedikulosis kapitis (p
<0.05). Dan dari hasil di atas menunjukkan
bahwa anak dengan kebersihan yang
kurang baik beresiko terkena pedikulosis
kapitis di bandingkan anak dengan
kebersihan diri yang baik.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 2 didapatkan
frekuensi sampel dengan kebersihan diri
yang baik sebanyak 38 orang (52.1%) dan
kebersihan yang kurang baik sebanyak 35
orang (47.9%). Terdapat hasil penelitian lain
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yang mendukung yaitu dari penelitian yang
di lakukan oleh Rifgah dan Nosiah Wahdah
pada tahun 2017 di dapatkan kebersihan
diri padaanak SD di Desa Cempaka Banjar
baru dari 66 responden didapatkan hasil 35
responden (53 %) dengan kategori baik dan
31 responden (47%) dengan kategori
kurang baik.’

Berdasarkan tabel 3 didapatkan
frekuensi sampel yang menderita
pedikulosis kapitis sebanyak 27 orang
(37%) dan yang tidak menderita pedikulosis
kapitis sebanyak 46 orang (63%). Hal ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
di lakukan oleh Ari Indriyana
Hapsaripadatahun 2017 dari 68 responden
di dapatkan jumlah siswa di SDN 1 Klatakan
Jember sebanyak 45 orang 66.2 % tidak
menderita pedikulosis kapitis dan 23 orang
(33.8%) menderita pedikulosis kapitis.®

Berdasarkan tabel 4. didapatkan
frekuensi pedikulosis kapitis pada sampel
anak perempuan sebanyak 22 orang
(56.4%) yang menderita pedikulosis kapitis.
Sedangkan pada anak laki-laki sebanyak 5
orang (14.7%) menderita pedikulosis
kapitis. Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang di lakukan oleh Aprilia
Zulinda di SDN 019 Tebing Tinggi
Kecamatan Rumbai Pesisir Pekan Baru
pada tahun 2010 di dapati anak dengan
jenis kelamin perempuan 47 orang (77.1%)
terkena pedikulosis kapitis dan anak
dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 6
orang (8.1%)."° Hal ini terjadi karena
perempuan lebih sering bertukar aksesoris
rambut dan perempuan senang memilik
irambut yang panjang.’

Berdasarkan analisis dari hasil uji chi-
square di dapatkan hasil p = 0.000 angka
tersebut  menunjukkan  angka  yang
signifikan karena nilai p lebih kecil di
bandingkan dengan taraf signifikan a= 0,05
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artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara jenis kelamin dengan kejadian
pedikulosis kapitis. Dan dari hasil di atas
menunjukkan bahwa anak perempuan lebih
beresiko terkena pedikulosis kapitis di
bandingkan dengan anak laki-laki. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang di lakukan
oleh Fauzan Azim pada tahun 2017 bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
jenis kelamin dengan kejadian pedikulosis
kapitis.™

Berdasarkan tabel 5 didapatkan
frekuensi pedikulosis kapitis pada sampel
anak dengan kebersihan diri yang baik
sebanyak 3 orang (7.9%) yang menderita
pedikulosis kapitis. Sedangkan pada anak
dengan kebersihan kurang baik sebanyak
24 orang (68.6%) menderita pedikulosis
kapitis. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sukarmin dkk pada tahun
2017 tidak didapati anak dengan kebersihan
diri yang baik menderita pedikulosis kapitis
dan didapati 16 anak dengan kebersihan
diri yang buruk menderita pedikulosis
kapitis. Hal ini sesuai dengan pendapat
beberapa ahli bahwa kejadian pedikulosis
hampir  selalu  berhubungan dengan
kebersihan seseorang yang buruk, antara
lain perawatan diri yang kurang, terutama
rambut dan kulit kepala yang menyebabkan
lingkungan yang subur untuk
berkembangnya kutu.*?

Berdasarkan analisis dari hasil uji chi-
square di dapatkan hasil p = 0.000 angka
tersebut  menunjukkan  angka  yang
signifikan karena nilai p lebih kecil di
bandingkan dengan taraf signifikan o= 0,05
artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara kebersihan diri dengan kejadian
pedikulosis kapitis. Dan dari hasil di atas
menunjukkan bahwa adanya hubungan
antara kebersihan diri dengan kejadian
pedikulosis kapitis. Hal ini sejalan dengan
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penelitian yang di lakukan oleh Zul Syafar
Rahim di Kecamatan Watopute pada tahun
2017 menunjukkan  hubungan yang
bermakna dengan kejadian pedikulosis
kapitis.*®

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang di

lakukan penelitian pada murid SDN. 018455
Desa Tanah Tinggi Kec. Air Putih Kab. Batu
Bara Prov. Sumatera Utara Tahun 2018
dengan jumlah sampel 73 responden, dapat
diperoleh kesimpulan bahwa, prevalensi
jenis kelamin pada siswa SDN 018455
Desa Tanah Tinggi sebagian besar
adalah perempuan yang berjumlah 39
orang (53.4%) dan jumlah siswa
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 34
orang (46.6%). Tingkat kebersihan diri
pada siswa SDN 018455 Desa Tanah
Tinggi adalah baik. Prevalensi kejadian
pedikulosis pada siswa  SDN 018455
adalah 27 dari 73 siswa menderita
pedikulosis kapitis. Ada hubungan yang
bermana antara Tingkat kebersihan diri
dengan kejadian pedikulosis kapitis pada
siswa SDN 018455 Desa Tanah Tinggi.
Ada hubungan yang bermakna antara
Jenis  kelamin  dengan  kejadian
perikulosis kapitis pada siswa SDN
018455 Desa Tanah Tinggi.
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